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Abstrak. Perkalian dan pembagian bilangan pecahan sering kali menjadi persoalan yang sulit bagi siswa SD.
Siswa mengalami kesulitan melakukan pekerjaan hitungan atau kalkulasi pada bilangan pecahan, khususnya pada
pembagian. Hal yang sama dialami oleh siswa kelas VB SDN Indrasari 2 Martapura yang kesulitan menghitung
hasil perkalian dan pembagian pecahan. Untuk mengatasi kesulitan tersebut digunakan metode latihan berjenjang,
mengingat karakteristik siswa yang memerlukan latihan yang terkoordinasi dari konsep dasar menginjak ke materi
selanjutnya secara berjenjang dari sederhana ke kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
aktivitas dan kemampuan siswa dalam perkalian dan pembagian bilangan pecahan kelas VB SDN Indrasari 2
Martapura melalui pembelajaran dengan metode latihan berjenjang. Metode Penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VB SDN Indrasari 2 Martapura
sebanyak 21 orang. Data aktivitas dan hasil belajar dikumpulkan melalui observasi dan tes dan dianalisis
menggunakan rata-rata dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas siswa meningkat dari Siklus I ke
Siklus II dari cukup aktif ke sangat aktif dan kemampuan siswa dalam perkalian dan pembagian bilangan pecahan
meningkat dari baik ke sangat baik.

Kata Kunci: kemampuan siswa, operasi perkalian dan pembagian pecahan, latihan berjenjang

Abstract. Multiplying and dividing fractions often become a complicated problem for elementary school students.
Students have difficulty doing fraction computation on, especially on dividing fractions. The same thing happens
to students of class VB SDN Indrasari 2 Martapura, who has a problem solving multiplying and dividing fractions.
The effort used to solve the problem is by using a tiered drilling method. It was done because the characteristic of
students who needs a structured drill which started from a simple to a complex problem. The research aims to
know the improvement of activity and ability to multiplying and dividing fraction of students’ class VB SDN
Indrasari 2 Martapura by learning using tiered drilling. The research method was action research. The research
subjects were 21 students of class VB SDN Indrasari 2 Martapura Data was collected by Observation and test and
analyzed using averages and percentages. The research subjects were student’s activity and ability to solve
multiplying and dividing fractions. The results show that there is an improvement of student’s activity from the
middle to very active and student’s ability to solve multiplying and dividing fraction from high to very high.
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Siswa di SDN Indrasari 2 Martapura
mengalami kesulitan dalam belajar, khususnya
ketika  menyelesaikan  perkalian  dan
pembagian pecahan. . Kesulitan dalam belajar
yang dihadapi siswa mengakibatkan kendala-
kendala pada  pembelajaran, terutama
memahami materi dalam matematika yang
objeknya abstrak dan banyak prosedur-
prosedur yang berkaitan satu sama lain.
Kendala-kendala ini mengakibatkan siswa
menjadi tidak fokus dan terkesan bosan dengan
pembelajaran matematika, yang tentunya akan
berimbas pada rendahnya hasil belajar siswa.
Hasil ulangan formatif Tahun Ajaran
2017/2018 menunjukkan masih banyak anak
yang belum mampu menuntaskan materi
tersebut. Rata-rata nilai siswa untuk materi
perkalian dan pembagian bilangan pecahan
adalah 60. Nilai ini masih jauh berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70.
Ini artinya, kemampuan siswa pada materi
perkalian dan pembagian pecahan masih perlu
ditingkatkan. Padahal materi ini menjadi dasar
untuk materi-materi selanjutnya.

. Matematika tidak hanya fokus pada
masalah dalam kehidupan sehari-hari tetapi
juga menggunakan imajinasi, dan
penalaran untuk menemukan ide-ide baru dan
menyelesaikan masalah-masalah yang
membingungkan (Khan, 2015). Matematika
sebelumnya dipandang oleh sebagian besar
orang sebagai tubuh ilmu pengetahuan yang
statis dan tetap. Domain matematika sendiri
adalah bilangan, geometri, kuantitas, statistik
dan Aljabar (Romberg & Kaput, 2009).

Matematika merupakan
terstruktur yang mana materi yang satu dan
materi yang lainnya saling berkaitan. Materi
yang satu akan menjadi materi prasyarat oleh
materi  berikutnya. Oleh  karena itu,
pembelajaran matematika harus dilakukan
secara sistematis dan terurut. Matematika

intuisi

ilmu
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diajarkan sesuai dengan jenjangnya dan
berurutan satu dengan yang lainnya.

Selain matematika yang memiliki
karakteristik tersendiri, anak pada usia Kelas
V SD, yaitu usia sekitar 10 — 11 tahun juga
memiliki karakteristik yang istimewa. Pada
tahap usia ini, anak mulai memiliki rasa ingin
tahu yang besar dan mulai memasuki tahap
pemikiran yang lebih kompleks. Unsur
kemandirian Belajar juga sudah mulai terlihat.
Pada umumnya, kemampuan kognitif anak
usia dasar memiliki keterbatasan berpikir
terhadap hal yang bersifat abstrak. Anak akan
mengalami  kesulitan  bahkan  merasa
kebingungan untuk menjawab pertanyaan
yang demikian secara ilmiah, justru anak akan
merasa stres, karena kemampuan kognitifnya
belum sampai pada tahap berpikir yang rumit
(Bujuri, 2018).

Kesulitan anak dalam menerjemahkan
hal-hal yang bersifat abstrak karena mereka
masih  terbiasa dengan  konsep-konsep
pembelajaran tematik yang telah mereka
peroleh di kelas-kelas sebelumnya, dimana
pembelajaran selalu dikaitkan dengan hal-hal
konkret yang ada di sekitar mereka. Mereka
terbiasa dengan pembelajaran yang di
dalamnya dihadirkan benda-benda yang ada di
sekitar mereka, bukan sesuatu yang harus
mereka bayangkan dalam pikiran.
Pengetahuan  diperoleh  melalui  proses
menghubungkan objek yang ada di dunia nyata
dengan konsep yang ada dipikirkan. Anak
akan mengubah dari sesuatu yang konkret
menjadi suatu konsep yang abstrak.

Begitu juga dalam pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar. Pada tingkat
yang lebih tinggi, siswa akan dihadapkan pada
materi yang memiliki konsep yang bersifat
abstrak. Tujuan pembelajaran matematika di
Sekolah Dasar sendiri adalah membekali siswa
dengan kemampuan berhitung yang meliputi

Vol. 6 No. 1, Januari - April 2020


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Halawati, Mayang Gadih Ranti

kemampuan  penjumlahan,
perkalian, pembagian, pengukuran sederhana
dan pemahaman bentuk geometris (Anwar,
2012).

pengurangan,

Melihat kondisi di atas dapat dianalisis
bahwa kesulitan dalam memahami konsep
perkalian dan pembagian bilangan pecahan ini
cenderung disebabkan oleh kesulitan anak
dalam menerjemahkan hal-hal yang bersifat
abstrak dalam matematika ke dalam bentuk-
bentuk konkret. Berdasarkan wawancara
dengan guru Kelas V SD dan observasi
pembelajaran yang dilakukan, pembelajaran
yang ada belum memberi pengalaman konkret
yang tepat bagi siswa sehingga siswa kesulitan
memahami konsep yang ada. Selain itu strategi
pembelajaran yang diberikan guru cenderung
kurang tepat, dimana siswa belum diberi
kesempatan untuk mengelola pembelajaran
sendiri maupun di dalam kelompoknya dan
kurangnya memberikan latihan secara
berjenjang.

Untuk  mengatasi ~ permasalahan
tersebut, maka diperlukan metode
pembelajaran yang dapat menjembatani
sesuatu yang abstrak dalam matematika
dengan hal-hal konkret dalam kehidupan
siswa. Selain itu, siswa harus dilatih berpikir
secara  sistematis dan  terurut  agar
memudahkan dalam memahami materi-materi
yang bersifat prosedural atau keterampilan
seperti materi perkalian dan penjumlahan
bilangan pecahan.

Metode pembelajaran alternatif yang
dapat digunakan dalam membantu siswa
dalam memahami pengoperasian perkalian dan
pembagian bilangan bulat adalah dengan
metode latihan (drill) berjenjang. metode ini
sesuai untuk siswa yang memerlukan latihan
yang terkoordinasi dimana proses
pembelajaran dari konsep dasar menginjak ke
materi selanjutnya disajikan secara berjenjang
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dari yang sederhana ke kompleks, sehingga
siswa lebih mudah memahaminya.

Metode latihan berjenjang merupakan
suatu  metode mengajar dimana
diberikan soal-soal latihan secara terstruktur
dari yang mudah ke yang sulit, atau dari yang
sederhana ke yang kompleks. Metode latihan
masih dipercaya sebagai metode yang reliabel
untuk pengetahuan-pengetahuan tertentu dan
dipraktikkan pada subjek berbasis latihan yang
berisi prosedur-prosedur proses (Kani &
Sa’ad, 2015). Metode latihan (drill) adalah
suatu metode yang mendorong siswa untuk
melaksanakan  kegiatan  latihan  secara
berulang-ulang dan terus menerus untuk
menguasai kemampuan
keterampilan tertentu.

Tujuan dari metode latihan berjenjang
adalah mendorong siswa menjadi terlatih
mengerjakan  soal-soal  yang  bersifat
prosedural. Selain terlatih mengerjakan soal-
soal prosedural, penyajian soal-soal yang
terstruktur dari yang mudah ke yang sulit dapat
membuat siswa lebih mudah menemukan
konsep-konsep baru karena telah memiliki
konsep-konsep sebelumnya yang lebih kuat.
Kelebihan metode latihan berjenjang juga
dapat membuat siswa menjadi lebih aktif,
karena mereka terlibat langsung dalam
penyelesaian soal-soal yang diberikan dan

siswa

suatu atau

menjadi merasa tertantang untuk
menyelesaikan soal-soal yang ada.
Metode drill atau latihan secara

berjenjang adalah drill atau latihan yang
dilakukan secara berjenjang, yaitu dimulai dari
pengerjaan soal-soal yang sederhana hingga ke
soal yang kompleks. Pada awal pembelajaran,
diberikan materi dilanjutkan pengerjaan soal
secara terurut dan sistematis dikerjakan oleh
siswa secara mandiri atau berkelompok
sehingga menjadi mahir dan terampil.
Pengerjaan dapat

latthan  berjenjang
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mendorong siswa mengorganisir pengetahuan
dan keterampilan, serta dapat membuat siswa
menjadi lebih mandiri.

Metode drill seharusnya dapat melatih
kecakapan dalam memahami dan
menginterpretasi  kemudian =~ menuliskan
strategi dengan prosedur yang tepat sesuai
prinsip dan konsep, menggambar grafik, dan
menuliskan notasi, istilah ataupun persamaan
dengan lengkap dan benar (Primayanti et al.,
2018). Metode drill cocok diterapkan untuk
materi yang bertujuan membekali
dengan pengetahuan dan keterampilan, seperti
perkalian dan pembagian bilangan pecahan.

Dalam pembelajaran  matematika,
materi yang satu dan materi yang lain tidak
jarang saling berkaitan satu sama lain. Materi
dalam matematika terstruktur dan
pembelajaran matematika juga akan lebih
mudah  jika  dimulai dari materi yang
sederhana ke materi yang kompleks. Metode
latihan berjenjang adalah metode drill atau
latthan yang mana pada penerapannya
terkoordinasi dari konsep dasar menginjak ke
materi selanjutnya secara berjenjang dari
sederhana ke kompleks, sehingga siswa lebih
memahami.

Pecahan adalah bilangan yang mewakili
keseluruhan. Pecahan juga merupakan bagian

siswa

kecil dari keseluruhan. Pecahan % terdiri dari

pembilang (a) dan penyebut (b). Pecahan juga

merupakan  bilangan yang menyatakan
proporsi dua bilangan. Pada zaman modern
tampaknya ada peningkatan kebutuhan

pengukuran panjang, waktu, berat dan hal
lainnya yang lebih akurat. Peningkatan ini
memerlukan tingkat keakuratan yang berarti
bahwa penggunaan skala unit pengukuran
yang lebih kecil diperlukan. Pecahan
digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk
menggambarkan bagian kuantitas (Robertson
et al., 2006).
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Lebih lanjut, Robertson et al. (2006)
menyebutkan ketika mengalikan pecahan,
kalikan pembilang dengan pembilang, dan

penyebut dengan penyebut. Misalnya g X % =
2x4 _ 8

= —. Jika ingin membagi pecahan,
3x5 15
kalikan kebalikan

pecahannya. Kebalikan pecahan % adalahg.

pecahan dengan

Misalnyal: 5=-x-=21-21
2 275 2x5 10
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan
pecahan  juga  menyebabkan  aktivitas
pembelajaran yang dilakukan siswa juga
rendah. Siswa cenderung pasif dan hanya
menerima penjelasan dari guru dan sangat
jarang bertanya. Oleh karena itu diperlukan
suatu metode pembelajaran yang tidak hanya
mendorong meningkatnya hasil belajar, dalam
hal ini kemampuan menyelesaikan perkalian,
dan pembagian pecahan, tetapi juga dapat
mendorong meningkatnya aktivitas siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui  peningkatan  aktivitas dan
kemampuan siswa kelas VB SDN Indrasari 2
Martapura dalam Pembelajaran perkalian dan
pembagian Pecahan melalui metode Latihan
Berjenjang. Dengan adanya alternatif pilihan
metode baru, diharapkan guru dan siswa dapat
bersama-sama lebih aktif dalam meningkatkan
mutu pembelajaran, khususnya pada materi

perkalian dan pembagian pecahan

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas bertujuan memberikan perlakukan atau
tindakan guna memecahkan permasalahan
yang ada dikelas. . Penelitian Tindakan Kelas
adalah proses dimana pendidik memeriksa
praktik pembelajaran mereka sendiri secara
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sistematis dan hati-hati menggunakan teknik-

teknik penelitian (Khasinah, 2013).

Subyek penelitian tindakan kelas ini
adalah siswa kelas VB SDN Indrasari 2
Martapura sebanyak 21 orang yang terdiri dari

11 putri dan 10 putra.

Penelitian ini sesuai dengan model
Kemmis dan Mc. Taggart (Soesatyo et al.,
2013), penelitian tindakan kelas meliputi
empat tahap yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing),

dan Refleksi (reflection).
1. Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan, dirancang
RPP, lembar observasi aktivitas, dan tes
kemampuan menyelesaikan perkalian dan
pembagian bilangan pecahan. Sesuai dengan
hasil observasi awal, maka peneliti merancang
pembelajaran yang dapat melatih kemampuan
siswa pada materi perkalian pecahan, yaitu
melalui metode drill atau latihan berjenjang.
Soal latihan disusun dari soal yang paling
mudah sampai yang kompleks, sesuai dengan
ingin

konsep perkalian pecahan yang
ditanamkan
2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan,

pecahan  sesuai  dengan

yang

materi dan memberi

hasil belajar.
3. Observasi

Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika

peneliti
menerapkan metode latihan berjenjang pada
pembelajaran materi perkalian dan pembagian
telah
direncanakan. Guru terlebih dulu menjelaskan
contoh pengerjaan,
kemudian siswa mengerjakan latihan yang
telah disusun secara terstruktur dari yang
mudah hingga kompleks baik secara individu
maupun berkelompok. Pembelajaran akan
dilakukan dalam beberapa siklus sampai
indikator keberhasilan penelitian tercapai.
Pada setiap akhir siklus akan dilakukan tes
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Pada tahap observasi, dilakukan
pengamatan terhadap aktivitas siswa yang
dilakukan oleh satu orang observer.
Pengamatan dilakukan terhadap aspek-aspek
pengamatan  siswa, mulai  dari
pembelajaran hingga akhir pembelajaran pada
setiap pertemuan pada setiap siklus.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan pada setiap akhir
siklus, yaitu analisis perencanaan untuk siklus
berikutnya berdasarkan hasil yang diperoleh
pada siklus sebelumnya. Berdasarkan hasil data
aktivitas siswa dan kemampuan perkalian dan
pembagian siswa ditentukan langkah-langkah

awal

perbaikan  dalam  pembelajaran  siklus
selanjutnya.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah

Observasi dan Tes. Observasi dilakukan untuk
memperoleh data aktivitas siswa, dan Tes
dilakukan untuk mengetahui kemampuan
siswa, dalam hal ini kemampuan kognitif
dalam perkalian dan pembagian pecahan.
Observasi dilakukan oleh guru lain yang
bertugas mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran. Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah lembar observasi
aktivitas siswa dan tes hasil belajar.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rata-rata dan
persentase. Untuk data hasil observasi
aktivitas, aktivitas siswa dianalisis dengan
menghitung rata-rata skor aktivitas siswa
menggunakan rumus berikut:

r=2% 100

X =—
n

Keterangan:

X = rata-rata skor aktivitas siswa

2. x;= jumlah skor yang diperoleh

n = jumlah skor maksimum

Nilai rata-rata skor aktivitas siswa kemudian

akan dikategorikan sesuai tabel berikut.
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Tabel 1. Kategori Aktivitas Siswa

Skor Rata-rata Kategori
Aktivitas
90,99 — 100,00 Sangat Aktif
80, 99 -89, 99 Aktif
65,99 —179,99 Cukup Aktif
55,99 — 64,99 Kurang Aktif
0,00 — 54,99 Sangat Kurang Aktif

Untuk data kemampuan menyelesaikan
perkalian dan pembagian pecahan, diperoleh
melalui hasil tes yang dilakukan di akhir setiap
siklus. Nilai Hasil tes seluruh siswa dirata-
ratakan menggunakan rumus berikut:

s Lx
YN
Keterangan: x = Nilai rata-rata

> x= Jumlah nilai siswa
Y. N= Jumlah siswa

Kemudian rata-rata nilai siswa dikategorikan
sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori Nilai Siswa

Rentang Nilai Kategori
81 -100 Sangat Baik
61 -80 Baik
41 -60 Cukup Baik
21 - 40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang

Selain itu, data hasil tes siswa juga
dihitung persentase siswa yang tuntas atau
mencapai KKM untuk mengetahui persentase

ketuntasan siswa secara klasikal, yaitu
menggunakan rumus:
siswa yang tuntas belajar
Persentase = ) yang I 2 100%
Y. seluruh siswa
Indikator Keberhasilan dalam

penelitian ini adalah terjadi peningkatan skor
aktivitas dan kemampuan menyelesaikan
perkalian dan pembagian bilangan pecahan
serta memenuhi kriteria ketuntasan klasikal >
75%.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan melalui observasi dan tes, diperoleh
terjadi peningkatan aktivitas dari Siklus I ke
Siklus II dari kategori cukup aktif ke aktif, dan
hasil tes menunjukkan kemampuan siswa
dalam  menyelesaikan  perkalian  dan
pembagian pecahan berada meningkat dari
Siklus I dan Siklus II dari kategori Baik ke
Sangat Baik. Akan tetapi pada Siklus I, kriteria
ketuntasan klasikal > 75% belum tercapai.

Penelitian pada Siklus I dan Siklus II
masing-masing dilakukan sebanyak 2 (dua)
kali pertemuan dan pertemuan ketiga
digunakan untuk tes evaluasi. Pada tahap
perencanaan dirancang RPP dan soal-soal
latihan untuk materi perkalian dan pembagian
pecahan, dan tes hasil belajar. Pembelajaran
dirancang sedemikian rupa agar
memahami konsep perkalian dan pembagian
pecahan dan materi disajikan  secara
terstruktur, serta soal-soal latihan yang
diberikan disusun secara berjenjang dari yang
mudah ke yang kompleks.

Pada tahap  pelaksanaan, guru
melakukan pembelajaran yang dirancang
sesuai RPP dan memberikan soal-soal latihan
berjenjang kepada siswa guna memahami
konsep pecahan dan mampu mengoperasikan
operasi pada pecahan. Siswa diharapkan

siswa

terampil dan menguasai prosedur
mengoperasikan pecahan, serta aktivitas
belajar  siswa  meningkat.  Selanjutnya

dilakukan observasi terhadap aktivitas siswa.
Observasi dilakukan oleh Siti Badiah, S.Pd
pada setiap pertemuan di Siklus I dan Siklus II.
Selain itu, pada setiap akhir siklus dilakukan
tes untuk mengukur kemampuan
menyelesaikan perkalian dan pembagian
pecahan yang dimiliki siswa.
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Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh observer diperoleh skor rata-
rata aktivitas pada Siklus I dan Siklus II
masing-masing pada tabel berikut.

Tabel 3. Rata-rata Aktivitas Siswa di Siklus I dan 11

Siklus Rata- rata Kategori
Aktivitas
Siswa
I 79,37 Cukup Aktif
II 91,63 Sangat Aktif
Rata-rata 85,5

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh
terjadi peningkatan aktivitas siswa dari cukup
aktif ke sangat aktif. Pada Siklus I, siswa
cenderung masih belum terbiasa mengerjakan
soal-soal latihan terstruktur namun sudah
terlihat aspek kemandirian dan keingintahuan
siswa, sedangkan pada Siklus II siswa sudah
mulai terbiasa dengan pengerjaan soal-soal
latihan sehingga sebagian besar siswa terlihat
bersemangat mengerjakan soal-soal yang
diberikan. Peningkatan aktivitas siswa dari
Siklus I dan II dapat dilihat pada diagram
berikut.

Skor Rata-rata Aktivitas Siswa
100
80
60
a0 F -71’37 91,63
20
0
Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Diagram Skor Rata-rata Aktivitas Siswa
Siklus I dan Siklus IT

Pada hasil belajar juga mengalami
peningkatan. Berdasarkan hasil tes di setiap
akhir siklus diperoleh nilai kemampuan
menyelesaikan  operasi  perkalian  dan
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pembagian pecahan siswa kelas VB SDN
Indrasari pada Siklus I dan Siklus II sebagai
berikut.

Tabel 4. Rata-rata Hasil Tes Belajar Siklus I dan II

Siklus Rata-rata Kategori
Nilai
I 77,8 Baik
II 85,2 Sangat Baik
Rata-rata 81,5

Pada Siklus I, hasil tes belajar siswa
sudah berada pada kategori baik. Akan tetapi,
ketuntasan secara klasikal di Siklus I belum
mencapai 75%. Ketuntasan klasikal di Siklus I
masih 71,4%, dimana hanya 15 orang dari 21
siswa yang mencapai nilai KKM, sehingga
penelitian dilanjutkan ke Siklus II. Pada Siklus
I, rata-rata nilai tes belajar siswa mengalami
peningkatan dan ketuntasan secara klasikal
tercapai, yaitu sebesar 85,71%, yaitu 18 orang
dari 21 orang yang tuntas. Peningkatan
kemampuan menyelesaikan perkalian dan
pembagian pecahan dapat dilihat pada gambar
berikut.

Hasil Tes Belajar Siswa
90
85,2
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70 - ‘ : :

Siklus 1 Siklus Il

Gambar 2. Diagram Hasil Tes Belajar Siswa Siklus
I dan Siklus 1T

Hasil refleksi tahap I adalah belum
tercapainya ketuntasan secara klasikal. Hal ini
disebabkan metode latihan diberikan masih
terfokus pada pengerjaan secara individu,
sehingga masih ada beberapa siswa yang
belum mampu menyelesaikan operasi hitung

Vol. 6 No. 1, Januari - April 2020


http://jurnal.stkipbjm.ac.id/index.php/math

pada pecahan dan memperoleh nilai yang
rendah. Pada siklus guru
mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan
teman yang lain dalam mengerjakan latihan,
sehingga kemampuan siswa merata dan
ketuntasan secara klasikal dapat tercapai.

selanjutnya,

Pembahasan

Berdasarkan gambar tersebut di atas
terlihat bahwa hasil observasi dan evaluasi
terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari
Siklus I ke Siklus II, maka pemecahan masalah
yang dirasa tepat untuk mengatasi masalah
siswa di kelas VB yang berkenaan dengan
operasi hitung pecahan perkalian dan membagi
melalui Latihan Berjenjang. Hal tersebut
didukung oleh kajian pustaka yakni
sehubungan dengan karakteristik siswa usia
kelas V SD yang mulai belajar dan senang
berkelompok dan bermain guru
menangkap hal tersebut untuk mengelola
pembelajaran melalui Latihan Berjenjang.

Selain itu karena melalui Latihan
Berjenjang ini memiliki kelebihan-kelebihan
diantaranya Siswa lebih mandiri, berpikir
sendiri dengan banyak melakukan kegiatan
latihan dari hal yang mudah ke hal yang sulit
dan bisa mencari tambahan informasi sendiri.
Hal ini juga sesuai dengan yang diungkapkan
Lesmana et al. (2016) yang menyatakan
kelebihan metode latihan adalah akan
membuat proses pembentukan pengetahuan
dan penyelesaian yang dimiliki siswa menjadi
lebih tepat dan cepat. Pembentukan kebiasaan
membuat gerakan-gerakan yang kompleks dan
rumit menjadi otomatis (habitation makes

maka

complex movement more automatic). Dengan
sering mengerjakan soal latithan berjenjang,
menjadi  terbiasa  mengerjakan
perhitungan-perhitungan ~ perkalian  dan
pembagian pecahan secara otomatis.

Dengan proses pembiasaan, materi

siswa
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pecahan yang dianggap kebanyakan siswa sulit
dapat menjadi lebih mudah. Materi pecahan
sendiri merupakan materi yang tergolong sulit
bagi siswa SD. Seperti yang diungkapkan
Dewi et al. (2014) bahwa materi pecahan
merupakan  yang  cukup  sulit dan
membutuhkan pemikiran mendalam dari
siswa. Konsep pecahan merupakan konsep
yang abstrak yang cukup menyulitkan bagi
siswa.

Melalui latihan berjenjang, siswa dapat
lebih mudah menemukan konsep, karena siswa
adanya soal-soal terstruktur yang diberikan
memandu siswa untuk menemukan konsep
yang berasal dari konsep-konsep yang mereka
miliki sebelumnya. Siswa akan lebih mudah
mengorganisir pemikirannya karena
mengerjakan soal dari yang mudah ke sulit. Ini
juga penting dengan adanya latihan berjenjang,
siswa dapat lebih percaya diri dan termotivasi
dalam pembelajaran, karena merasa telah
berhasil mengerjakan soal yang lebih mudah.

Selain itu, pembelajaran dengan
metode latihan berjenjang juga meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Hal ini karena siswa
merasa tertantang dengan soal-soal yang
diberikan dan memiliki rasa ingin tahu
memecahkan soal-soal yang diberikan.
Latihan juga mendorong aktivitas kognitif dan
psikomotorik siswa menjadi berkembang.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kusumawati & Irwanto (2016) yang
memperoleh bahwa dengan penerapan metode
pembelajaran dril, kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII H SMPN
5 Banjarmasin dapat ditingkatkan. Metode
drill juga dapat membuat siswa menjadi lebih
berani dan percaya diri dalam pembelajaran.

Proses yang berulang-ulang membuat
aktivitas siswa meningkat dan terbiasa
mengerjakan soal perhitungan perkalian dan
pembagian bilangan pecahan, sehingga
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kemampuannya menjadi meningkat.

Kesimpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan
sebagai berikut Aktivitas belajar siswa kelas
VB SDN Indrasari 2 Martapura melalui
Metode Latihan Berjenjang mengalami
peningkatan dari Siklus I ke Siklus II dari
kategori cukup aktif menjadi sangat aktif.
Kemampuan perkalian dan pembagian
bilangan pecahan siswa juga meningkat dari
Siklus I ke Siklus II yaitu dari kategori tinggi
ke sangat tinggi. Ketuntasan secara klasikal
tercapai pada Siklus II.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dapat
dikemukakan saran-saran yaitu bagi siswa
dapat meningkatkan
menyelesaikan perkalian dan pembagian
pecahan atau kemampuan prosedural lainnya
melalui memperbanyak latihan, Bagi guru
dapat memanfaatkan  penelitian  untuk
memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya
agar diperoleh proses belajar mengajar yang
lebih baik dan bagi peneliti lainnya dapat

kemampuan

menjadi wawasan dan acuan untuk penelitian-
penelitian lanjutan guna meningkatkan

kemampuan matematis siswa lainnya.
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